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Abstrak 
Kegiatan cek kesehatan gratis dilaksanakan sebagai salah satu bentuk 
pengabdian kepada masyarakat dalam program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) di Dusun Malohan, Desa Buntalan, Kecamatan Klaten Tengah, 
Kabupaten Klaten. Kegiatan ini bertujuan membantu masyarakat 
mengetahui kondisi kesehatan dasar, meningkatkan kesadaran terhadap 
pentingnya pemeriksaan kesehatan, serta mendorong deteksi dini 
terhadap kondisi kesehatan yang perlu mendapat perhatian. Metode 
pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pemeriksaan kesehatan secara 
langsung kepada masyarakat yang meliputi pengukuran berat badan dan 
tinggi badan, pemeriksaan tekanan darah, gula darah, serta kolesterol. 
Setiap peserta mendapatkan hasil pemeriksaan secara langsung disertai 
penjelasan singkat dari petugas yang melakukan pemeriksaan. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki antusiasme yang 
tinggi terhadap pelaksanaan cek kesehatan gratis. Sejumlah peserta 
menunjukkan hasil pemeriksaan gula darah dan kolesterol yang tinggi. 
Selain itu, beberapa peserta menyampaikan bahwa mereka baru 
pertama kali melakukan pemeriksaan kesehatan sehingga kegiatan ini 
membantu mereka mengetahui kondisi kesehatan secara langsung. 
Pelaksanaan kegiatan juga menghadapi kendala berupa keterbatasan 
kuota pemeriksaan karena jumlah masyarakat yang hadir cukup banyak, 
sehingga sebagian warga yang datang pada waktu akhir tidak dapat 
mengikuti pemeriksaan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa cek 
kesehatan gratis dapat membantu masyarakat memperoleh informasi 
mengenai kondisi kesehatan dasar serta meningkatkan perhatian 
terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala. 
 
Kata kunci: cek kesehatan gratis, kesehatan masyarakat, deteksi dini, 
pengabdian masyarakat, Kuliah Kerja Nyata. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Kondisi kesehatan yang baik tidak hanya berkaitan dengan terbebasnya 
seseorang dari penyakit, tetapi juga dengan kemampuan masyarakat dalam melakukan upaya 
pencegahan dan menjaga kesehatannya. Salah satu bentuk pencegahan yang dapat dilakukan 
adalah pemeriksaan kesehatan secara rutin untuk mengetahui kondisi kesehatan dan faktor 
risiko penyakit sejak dini. Pemeriksaan tersebut menjadi penting karena beberapa penyakit 
tidak menular, seperti hipertensi dan diabetes, dapat berkembang tanpa menunjukkan 
gejala yang jelas pada tahap awal. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa masih 
terdapat masyarakat yang belum melakukan pemeriksaan tekanan darah dan gula darah 
meskipun telah memiliki faktor risiko penyakit tidak menular (Widyaningsih et al., 2022). 
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Penyakit tidak menular menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang membutuhkan 
perhatian karena faktor risikonya dapat berkaitan dengan kebiasaan dan pola hidup sehari-
hari. Hipertensi, diabetes, obesitas, serta kadar kolesterol yang tinggi merupakan beberapa 
faktor yang dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular. Hasil penelitian berdasarkan 
data kesehatan nasional Indonesia menunjukkan bahwa faktor risiko penyakit kardiovaskular 
masih cukup tinggi pada masyarakat dewasa dan terdapat kecenderungan munculnya 
beberapa faktor risiko secara bersamaan pada individu. Kondisi tersebut menunjukkan 
pentingnya pemantauan kesehatan secara berkala agar faktor risiko dapat diketahui dan 
masyarakat dapat memperoleh informasi yang sesuai mengenai kondisi kesehatannya (Arsyad 
et al., 2022). 

Permasalahan pemeriksaan kesehatan juga berkaitan dengan kesadaran masyarakat dalam 
melakukan skrining. Penelitian mengenai pemeriksaan hipertensi dan diabetes pada 
masyarakat usia 40–70 tahun di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian responden belum 
pernah melakukan pemeriksaan tekanan darah maupun gula darah. Salah satu alasan yang 
ditemukan adalah anggapan bahwa pemeriksaan belum diperlukan ketika seseorang tidak 
merasa sakit. Selain itu, lokasi tempat tinggal dan kondisi sosial ekonomi juga berkaitan 
dengan pengetahuan serta pemanfaatan pemeriksaan kesehatan. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa penyediaan kegiatan pemeriksaan yang lebih dekat dengan masyarakat 
dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kesempatan masyarakat dalam 
mengetahui kondisi kesehatannya (Marcus et al., 2025). 

Kegiatan pemeriksaan kesehatan berbasis masyarakat dapat menjadi salah satu bentuk upaya 
promotif dan preventif yang dilakukan secara langsung di lingkungan masyarakat. Program 
berbasis komunitas seperti Pos Pembinaan Terpadu Penyakit Tidak Menular (Posbindu PTM) 
telah dikembangkan untuk mendukung kegiatan skrining hipertensi dan diabetes. Penelitian 
di Indonesia menunjukkan bahwa masyarakat yang mengikuti program skrining berbasis 
komunitas memiliki tingkat pemanfaatan pemeriksaan dan pengetahuan yang lebih baik 
mengenai hipertensi dibandingkan masyarakat yang tidak mengakses program tersebut. 
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa program pencegahan dan pengelolaan penyakit 
tidak menular berbasis komunitas dapat meningkatkan pemanfaatan skrining serta 
pengetahuan masyarakat mengenai faktor risiko penyakit (Mashuri et al., 2024). 

Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan secara langsung kepada masyarakat juga dapat 
memberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan dan memberikan 
penjelasan mengenai pentingnya menjaga kesehatan. Hal tersebut sejalan dengan kegiatan 
pengabdian masyarakat di Desa Leces yang menggabungkan pemeriksaan kesehatan gratis 
dengan edukasi dan konsultasi kepada masyarakat. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 
pemeriksaan kesehatan dapat menjadi sarana untuk membantu masyarakat mengetahui 
kondisi kesehatannya sekaligus meningkatkan perhatian terhadap pentingnya pemeriksaan 
secara rutin. Pendekatan berbasis masyarakat juga memungkinkan kegiatan kesehatan 
dilakukan dengan lebih dekat dan melibatkan masyarakat secara langsung (Afkarina et al., 
2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan cek kesehatan gratis dilaksanakan sebagai salah satu 
bentuk pengabdian kepada masyarakat dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Dusun 
Malohan, Desa Buntalan, Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten. Kegiatan ini 
ditujukan kepada masyarakat, khususnya bapak-bapak dan ibu-ibu, melalui pemeriksaan 
berat badan, tinggi badan, tekanan darah, gula darah, dan kolesterol. Kegiatan ini bertujuan 
untuk membantu masyarakat mengetahui kondisi kesehatan dasar, meningkatkan kesadaran 
terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan, serta mendorong masyarakat untuk melakukan 
pemantauan kesehatan secara berkala. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat diharapkan 
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memperoleh informasi awal mengenai kondisi kesehatannya dan lebih memperhatikan upaya 
pencegahan penyakit. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan cek kesehatan gratis merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat 
yang dilaksanakan dalam rangka program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kegiatan menggunakan 
pendekatan deskriptif melalui pelayanan pemeriksaan kesehatan secara langsung kepada 
masyarakat. Sasaran kegiatan adalah bapak-bapak dan ibu-ibu masyarakat Dusun Malohan, 
Desa Buntalan, Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten. Kegiatan dilaksanakan pada 
Minggu, 19 Juli 2026, pukul 15.30–17.30 WIB, bertempat di Masjid Joglo Dusun Malohan. 
Kegiatan diikuti oleh sekitar 70 warga dengan rentang usia sekitar 40-70 tahun. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh mahasiswa bidang kesehatan yang merupakan pemuda-
pemudi dari desa setempat. Tahapan kegiatan dimulai dengan pendaftaran peserta, 
kemudian dilanjutkan dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan. Setelah itu, peserta 
menjalani pemeriksaan tekanan darah, gula darah, dan kolesterol secara satu per satu. 
Setelah pemeriksaan selesai, hasil pemeriksaan disampaikan secara langsung kepada peserta 
disertai penjelasan singkat dari pihak yang melakukan pemeriksaan. 

Pengumpulan informasi dalam kegiatan dilakukan melalui observasi selama pelaksanaan 
kegiatan dan dokumentasi kegiatan. Observasi digunakan untuk melihat proses pelaksanaan 
pemeriksaan, partisipasi masyarakat, serta respons peserta selama kegiatan berlangsung. 
Dokumentasi digunakan sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan. Selain itu, informasi 
mengenai hasil pemeriksaan diperoleh secara langsung dari proses pemeriksaan kesehatan 
yang dilakukan kepada peserta. 

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif. Hasil pemeriksaan dan temuan selama 
kegiatan disajikan dalam bentuk uraian untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan dan 
respons masyarakat. Karena tidak dilakukan pencatatan jumlah secara rinci untuk setiap 
kategori hasil pemeriksaan, hasil kesehatan peserta tidak disajikan dalam bentuk persentase 
atau perhitungan statistik. Temuan mengenai peserta yang memiliki hasil gula darah dan 
kolesterol tinggi disampaikan secara deskriptif berdasarkan hasil pemeriksaan yang diperoleh 
selama kegiatan. Respons masyarakat, antusiasme peserta, serta kendala selama 
pelaksanaan juga digunakan untuk menggambarkan hasil kegiatan secara keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan cek kesehatan gratis memperoleh respons yang baik dari masyarakat. 
Antusiasme terlihat dari banyaknya warga yang datang dan mengikuti rangkaian pemeriksaan 
secara bergantian. Pemeriksaan dilakukan secara langsung mulai dari pendaftaran, 
pengukuran berat badan dan tinggi badan, pemeriksaan tekanan darah, gula darah, dan 
kolesterol, kemudian hasil pemeriksaan disampaikan kepada peserta disertai penjelasan 
singkat. Pelaksanaan pemeriksaan secara langsung di lingkungan masyarakat memberikan 
kesempatan kepada warga untuk memperoleh informasi mengenai kondisi kesehatan dasar 
tanpa harus datang terlebih dahulu ke fasilitas pelayanan kesehatan. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian (Putra P, 2025) yang menunjukkan bahwa program pencegahan dan 
pengelolaan penyakit tidak menular berbasis masyarakat dapat meningkatkan pemanfaatan 
pemeriksaan kesehatan serta pengetahuan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan cek 
kesehatan yang dilaksanakan dalam program KKN memiliki kesesuaian dengan penelitian 
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terdahulu karena sama-sama menempatkan kegiatan pemeriksaan berbasis masyarakat 
sebagai salah satu cara untuk mendekatkan layanan deteksi dini kepada masyarakat. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sejumlah peserta memiliki kadar gula darah yang 
tinggi. Selain itu, ditemukan pula sejumlah peserta dengan hasil pemeriksaan kolesterol yang 
tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa melalui pemeriksaan secara langsung, 
masyarakat dapat memperoleh informasi mengenai kondisi kesehatan yang sebelumnya 
belum diketahui. Pada kelompok dewasa usia 40–70 tahun di Indonesia yang menemukan 
bahwa sebagian responden belum pernah melakukan pemeriksaan tekanan darah atau gula 
darah dan bahwa pemeriksaan gula darah masih relatif jarang dilakukan. Penelitian tersebut 
juga menunjukkan bahwa sebagian masyarakat belum memahami kebutuhan pemeriksaan 
karena kondisi seperti diabetes dan hipertensi dapat berlangsung tanpa gejala yang dirasakan 
secara langsung. Kondisi tersebut memperkuat pentingnya kegiatan pemeriksaan kesehatan 
di lingkungan masyarakat, khususnya bagi kelompok usia dewasa, karena pemeriksaan dapat 
memberikan informasi awal yang tidak selalu dapat diketahui hanya berdasarkan kondisi fisik 
atau keluhan yang dirasakan (Naimah et al., 2024). 

 

 

 

 

 

    

 
Gambar 1. 

Pelaksanaan Cek Kesehatan Gratis 
 

Temuan mengenai peserta yang baru pertama kali melakukan pemeriksaan kesehatan juga 
menjadi salah satu hasil penting dalam kegiatan ini. Beberapa peserta menyampaikan bahwa 
mereka sebelumnya belum pernah melakukan pemeriksaan kesehatan sehingga melalui 
kegiatan tersebut mereka baru mengetahui kondisi gula darah maupun kolesterolnya. 
Temuan ini dapat dibandingkan dengan penelitian (Marcus et al., 2025) yang menunjukkan 
bahwa masih terdapat kelompok masyarakat usia 40–70 tahun yang belum melakukan 
pemeriksaan tekanan darah maupun gula darah. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa 
alasan tidak melakukan pemeriksaan antara lain karena seseorang merasa tidak sedang sakit. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa keterjangkauan pemeriksaan menjadi hal yang 
penting dalam mendorong masyarakat untuk mengetahui kondisi kesehatannya. Dalam 
konteks kegiatan KKN ini, pemeriksaan yang dilaksanakan langsung di lingkungan masyarakat 
dapat menjadi sarana untuk memberikan akses pemeriksaan awal kepada warga yang 
sebelumnya belum pernah melakukan pemeriksaan (Dendy Kharisna et al., 2025). 

Pemeriksaan gula darah dan kolesterol dalam kegiatan ini juga menunjukkan bahwa 
pemeriksaan faktor risiko penyakit tidak menular dapat menjadi bagian penting dari kegiatan 
kesehatan berbasis masyarakat. Namun, hasil pemeriksaan yang tinggi pada sejumlah peserta 
tidak dapat langsung digunakan untuk menyatakan bahwa peserta tersebut telah mengalami 
penyakit tertentu karena kegiatan ini merupakan pemeriksaan awal dan bukan proses 
penegakan diagnosis (Didah, 2025). Hal tersebut sejalan dengan pendekatan skrining dalam 
program kesehatan berbasis masyarakat yang menempatkan pemeriksaan sebagai upaya 
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untuk mengidentifikasi kondisi yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut (Harsachatri 
et al., 2025).  

Penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam intervensi kesehatan berbasis komunitas 
di Indonesia juga menunjukkan adanya hubungan antara partisipasi dalam kegiatan 
kesehatan berbasis masyarakat dengan pelaksanaan deteksi dini berbagai penyakit tidak 
menular, termasuk pemeriksaan tekanan darah, kolesterol, dan gula darah. Dengan 
demikian, hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa pemeriksaan sederhana yang dilakukan 
secara langsung di masyarakat memiliki fungsi penting sebagai langkah awal untuk 
memberikan informasi kesehatan kepada peserta (Novita Nuraini et al., 2025). 

Pemberian hasil pemeriksaan secara langsung yang disertai penjelasan singkat juga menjadi 
bagian penting dalam pelaksanaan kegiatan. Peserta tidak hanya menerima hasil 
pengukuran, tetapi juga memperoleh informasi mengenai hasil pemeriksaan yang telah 
dilakukan. Cara tersebut membuat kegiatan tidak berhenti pada proses pengukuran, tetapi 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami informasi kesehatan yang 
diperolehnya (Asril et al., 2025). Akses terhadap program skrining berbasis masyarakat 
berkaitan dengan pengetahuan yang lebih baik mengenai hipertensi, meskipun peningkatan 
pengetahuan tersebut tidak secara otomatis menunjukkan perubahan pada sikap dan praktik. 
Oleh karena itu, penjelasan singkat setelah pemeriksaan dalam kegiatan ini dapat dipandang 
sebagai bagian yang mendukung pemahaman peserta terhadap hasil pemeriksaannya, tetapi 
tidak dapat diklaim sebagai bukti bahwa kesadaran atau perilaku kesehatan masyarakat telah 
meningkat secara terukur karena kegiatan ini tidak menggunakan pengukuran sebelum dan 
sesudah kegiatan (Suprapto et al., 2024). 

Antusiasme masyarakat yang tinggi sekaligus menimbulkan kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan. Jumlah warga yang datang cukup banyak sehingga kuota pemeriksaan yang tersedia 
akhirnya terpenuhi dan sebagian warga yang datang pada waktu akhir tidak dapat mengikuti 
pemeriksaan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan masyarakat terhadap 
kegiatan pemeriksaan kesehatan, tetapi di sisi lain kapasitas pelayanan perlu disesuaikan 
dengan jumlah masyarakat yang berpotensi hadir.  

Secara keseluruhan, kegiatan cek kesehatan gratis dalam program KKN memberikan manfaat 
berupa tersedianya akses pemeriksaan kesehatan dasar dan informasi langsung mengenai 
kondisi kesehatan bagi masyarakat. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peserta dengan 
kadar gula darah dan kolesterol yang tinggi serta adanya peserta yang baru pertama kali 
melakukan pemeriksaan kesehatan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang menunjukkan bahwa pemeriksaan berbasis masyarakat dapat membantu memperluas 
akses skrining dan memberikan informasi kesehatan kepada masyarakat. (Fritz et al., 2024) 
menunjukkan manfaat program berbasis masyarakat dalam meningkatkan pemanfaatan 
pemeriksaan penyakit tidak menular, sedangkan (Mashuri et al., 2024) menunjukkan 
keterkaitan akses terhadap skrining berbasis masyarakat dengan pengetahuan mengenai 
hipertensi. Dengan demikian, kegiatan ini dapat dipandang sebagai bentuk pelayanan 
kesehatan berbasis masyarakat yang membantu warga memperoleh informasi awal mengenai 
kondisi kesehatannya sekaligus menunjukkan pentingnya penyelenggaraan pemeriksaan yang 
mudah dijangkau oleh masyarakat. Namun, karena kegiatan tidak menggunakan instrumen 
pengukuran perubahan pengetahuan, sikap, atau perilaku sebelum dan sesudah 
pemeriksaan, dampak kegiatan terhadap peningkatan kesadaran kesehatan masyarakat tidak 
dapat dinyatakan secara kuantitatif. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan cek kesehatan gratis dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Dusun Malohan, 
Desa Buntalan, Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten dapat membantu masyarakat 
memperoleh informasi mengenai kondisi kesehatan dasarnya melalui pemeriksaan berat 
badan, tinggi badan, tekanan darah, gula darah, dan kolesterol. Pelaksanaan kegiatan 
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki antusiasme yang tinggi terhadap pemeriksaan 
kesehatan, termasuk beberapa warga yang menyampaikan bahwa kegiatan tersebut 
merupakan pengalaman pertama mereka melakukan pemeriksaan kesehatan. Hasil 
pemeriksaan juga menunjukkan adanya sejumlah peserta dengan kadar gula darah dan 
kolesterol yang tinggi, sehingga pemeriksaan secara langsung dapat memberikan informasi 
awal mengenai kondisi kesehatan yang sebelumnya belum diketahui. Dengan demikian, 
kegiatan cek kesehatan gratis dapat menjadi salah satu bentuk pelayanan kesehatan berbasis 
masyarakat yang membantu mendekatkan akses pemeriksaan dan meningkatkan perhatian 
masyarakat terhadap kondisi kesehatannya. Namun, pelaksanaan kegiatan masih memiliki 
keterbatasan berupa kuota pemeriksaan yang tidak dapat memenuhi seluruh warga yang 
datang, sehingga diperlukan penyesuaian kapasitas pelayanan apabila kegiatan serupa 
dilaksanakan kembali. 
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